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PENGARUH KOMPETENSI DAN PENGEMBANGAN KARIR 
TERHADAP KINERJA PEGAWAI PADA DINAS 





The study aims to determine and analyze simultaneous and partial influence of competency 
and career development on officals’ performance in The Department of Education and Culture, 
Sigi District. Sample of 27 officials selected with census method. Type of study is decriptive causal; 
data is analyzed with multiple linear regressions analysis. The result shows that competency and 
career development simultaneously and partially have significant influence on officials’ 
performance in The Departement of Education and Culture of Sigi District.   
keywords: competency, career development, officals’ performance 
 
Undang-Undang Nomor 43 tahun 1999 
Tentang Pokok-Pokok Kepegawaian Bab I 
butir 8 disebutkan secara jelas bahwa 
manajemen Pegawai Negeri Sipil adalah 
keseluruhan upaya untuk meningkatkan 
efisiensi, efektifitas dan  derajat 
profesionalisme penyelenggaraan tugas, 
fungsi dan kewajiban kepegawaian, yang 
meliputi perencanaan, pengadaan, 
pengembangan kualitas, penempatan, 
promosi, penggajian, kesejahteraan dan 
pemberhentian. Pada intinya manajemen 
kepegawaian lebih berorientasi pada  
profesionalisme SDM aparatur (PNS), yang 
bertugas memberikan  pelayanan kepada 
masyarakat secara jujur, adil,  dan merata 
dalam penyelenggaraan tugas  negara, 
pemerintahan dan pembangunan, tidak 
partisan dan netral, keluar dari semua 
pengaruh golongan  dan partai politik dan 
tidak diskriminatif dalam memberikan 
pelayanan kepada masyarakat, untuk bisa 
melaksanakan tugas pelayanan dengan 
persyaratan yang demikian, SDM aparatur 
(PNS) dituntut memiliki profesionalisme dan 
wawasan global serta memiliki kompetensi 
yang tinggi. 
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 
Kabupaten Sigi  tentang kompetensi yang 
dimiliki pegawai masih perlu ditingkatkan hal 
ini dapat dilihat dari kemampuan pegawai 
tentang peningkatan pengetahuan dalam 
memberikan pelayanan terbaik serta 
membangun komunikasi dengan lingkungan 
pekerjaan. Selain itu pula tingkat 
keterampilan dalam menyelesaikan pekerjaan, 
berupa inovasi masih perlu ditingkatkan 
dalam hal penyelesaian pekerjaan yang 
efektif. Kemampuan pegawai menjalankan 
beban pekerjaan yang diberikan, perlu arahan 
dari pimpinan agar pekerjaan yang dihasil 
dapat selesai sesuai dengan waktu yang telah 
ditetapkan.  
Pengembangan karier merupakan usaha 
formal untuk meningkatkan dan menambah 
kemampuan yang diharapkan berdampak 
pada pengembangan dan perluasan wawasan, 
yang membukan kesempatan untuk 
mendapatkan posisi atau jabatan yang 
memuaskan dalam kehidupan sebagai pekerja. 
Pengembangan karir adalah aktivitas 
kepegawaian yang membantu pegawai-
pegawai merencanakan karir masa depan 
mereka di organisasi agar organisasi dan 
pegawai yang bersangkutan dapat 
mengembangkan diri secara maksimum 
(Mangkunegara, 2004). Individu yang ingin 
karirnya berkembang harus bekerja 
semaksimal mungkin, yaitu dengan 
menunjukkan kinerja yang baik.  
Pengembangan karir dan pemanfatan sumber 
daya manusia merupakan kebutuhan 
organisasi, karena pegawai adalah aset yang 
paling berharga. Pegawai yang ditempatkan 
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diposisi yang tidak tepat akan mengalami 
frustasi,  tidak akan tumbuh dan 
berkembangan bahkan akan merugikan 
organisasi. Oleh karena itu  dalam suatu 
organisasi para anggotanya mengharapkan 
pola kemajuan yang berdasarkan atas apa 




Penelitian ini menggunakan jenis 
penelitian deskriptif dan kausal. Menurut 
Martono (2010: 35) Penelitian deskriptif 
bertujuan untuk menggambarkan karakter 
suatu variabel yang terjadi di masyarakat, 
sedangkan menurut Umar (2008: 10) 
penelitian kausal berguna untuk mengukur 
atau menganalisis suatu variabel 
mempengaruhi variabel lain. Menurut 
Indiantoro dan Supomo (2002: 27) 
menjelaskan penelitian kausal merupakan 
penelitian terhadap data yang dikumpulkan 
setelah terjadinya suatu fakta atau peristiwa 
yang dapat mengidentifikasi fakta atau 
peristiwa tersebut sebagai variabel yang 
mempengaruhi (variabel independen) dan 
variabel yang dipengaruhi (variabel 
dependen). Jadi, ada variabel independen atau 
bebas sebagai variabel yang mempengaruhi 
dan variabel dependen atau terikat sebagai 
variabel yang dipengaruhi. Variabel bebas 
dalam penelitian ini adalah kompetensi (X1) 
dan pengembangan karir (X2) serta kinerja 
pegawai (Y) sebagai variabel terikat. 
Waktu dan Lokasi Penelitian 
 Penelitian ini direncanakan dilakukan 
pada kantor Dinas Pendidikan dan 
Kebudayaan Kabupaten Sigi dengan subyek 
penelitian adalah pegawai negeri sipil. 
Pemilihan objek penelitian ini dengan 
pertimbangan bahwa data dan informasi yang 
dibutuhkan mudah diperoleh dan relevan 
dengan pokok permasalahan serta belum 
pernah dilakukan penelitian dengan judul 
kompetensi dan pengembangan karir terhadap 
kinerja pegawai Dinas Pendidikan dan 
Kebudayaan Kabupaten Sigi. Penelitian ini 
dilaksanakan dari bulan Desember 2016. 
. 
Populasi Penelitian 
Menurut Istijanto (2006) populasi 
merupakan jumlah keseluruhan yang 
mencakup semua anggota yang diteliti. 
Sementara menurut Sugiyono (2006) populasi 
adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 
objek-objek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik 
kesimpulannya, sehingga populasi dalam 
penelitian mencakup jumlah keseluruhan 
pegawai Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 
Kabupaten Sigi Dalam proses penelitian ini 
peneliti  kepala dinas dan peneliti tidak 
termasuk dalam sampel penelitian, sehingga 
populasi yang diambil dalam penelitian 
berjumlah 72 orang. Mengingat jumlah 
populasi dalam penelitian relatif kecil, maka 
akan dilakukan penarikan populasi dengan 
metode sensus. Metode sensus adalah metode 
yang digunakan dengan memasukkan semua 
unsur populasi sebagai responden (Sugiarto, 
dkk, 2001). 
Definisi Operasional Variabel 
1) Kompetensi  (X1) 
Kompetensi yang dimaksud dalam 
penelitian ini yaitu karakteristik dasar 
personal yang menjadi dasar faktor penentu 
sukses tidaknya seseorang dalam 
mengerjakan suatu pekerjaan atau 
melaksanakan suatu tugas dalam situsi atau 
kondisi tertentu. Dengan dimensi terukur 
mengacu dari Spencer and Spencer dalam 
(Palan, 2006) yaitu pengetahuan, 
keterampilan, konsep diri, karakteristik 
pribadi dan motif. 
2) Pengembngan Karir  (X2) 
Terkait dengan pengembangan karir 
PNS, model pengembangan karir yang 
mendasarkan pada Peraturan Pemerintah No. 
100 tahun 2000 Tentang Pengangkatan PNS 
dalam Jabatan Struktural. Mencakup : (1) 
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Pendidikan: pendidikan dasar, pendidikan 
umum dan perguruan tinggi;  (2) Pendidikan 
dan pelatihan dalam jabatan : diklatpim; (3) 
Masa kerja; (4) Pangkat dan golongan; (5) 
Jabatan: adalah kedudukan yang 
menunjukkan tugas, tanggungjawab, 
wewenang hak seorang pegawai; (6) DP3 
meliputi: kesetiaan, prestasi kerja, tanggung 
jawab, kejujuran, kerjasama dan praktek 
kepemimpinan; (7) Daftar Urut Kepangkatan 
(DUK) pegawai yang lebih tinggi 
 kepangkatannya diberi kesempatan lebih dulu 
untuk menduduki jabatan yang lowong. 
Sedangkan pengembangan karir berdasarkan 
Analisa Jabatan melipurti: (1) uraian jabatan 
kondisi fisik kesehatan, pendidikan, pekerjaan 
yang dilaksanakan; (2) Spesifikasi jabatan : 
pendidikan, pengalaman, kemampuan, 
kualifikasi emosi dan syarat kesehatan. 
3)  Kinerja Pegawai (Y) 
Kinerja adalah hasil dari usaha 
karyawan yang dipengaruhi oleh kemampuan 
dan persepsi peran (tugas).  Penilain kinerja 
pada penelitian ini dilakukan dengan cara 
usaha, Kemampuan dan Persepsi tugas.  
1. Usaha: merupakan hasil dari adanya 
motivasi, menunjukkan jumlah tenaga 
(fisik maupun mental) seseorang yang 
digunakan dalam melaksanakan tugas dan 
tanggung jawab dalam meningkatkan 
prestasi kerjanya.  Dari keberhasilan yang 
dicapai maka mendapatkan penilaian atas 
hasil kerjanya.  Kuantitas dan kualitas 
pekerjaan, merupakan hasil pekerjaan yang 
diberikan pada karyawan baik secara 
kuantitas maupun kualitas yang maksimal. 
2. Kemampuan: merupakan kriteria seseorang 
yang digunakan dalam melaksanakan suatu 
pekerjaan. Kemampuan umumnya tidak 
berubah terlalu banyak dalam waktu yang 
relatif singkat. 
3. Persepsi tugas:  menunjukkan arah dimana 
seseorang memahami kemana mereka 
seharusnya menyalurkan usahanya untuk 
keperluan pekerjaan mereka.  Aktivitas dan 
sikap percaya seseorang juga diperlukan 
dalam pelaksanaan pekerjaan yang sesuai 
dengan persepsi peran/tugas masing-
masing, karena tanggung jawab atas tugas 
dan sistem kerja merupakan hal penting 
dalam sebuah penugasan, apresiasi 
karyawan terhadap tugas yang diberikan 
harus tercermin dalam pribadi masing-
masing pegawai sehingga tugas yang 
diberikan dipahami sebagai tanggung 
jawab pribadi atas terlaksananya tugas 
yang diberikan. 
 
Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah cara ilmiah yang 
digunakan untuk mempersiapkan, menyusun, 
menyajikan dan menganalisis data yang 
berwujud angka-angka. Hadi (1998:257). 
Pengolahan data merupakan langkah yang 
kritis dalam penelitian, dimana analisis akan 
menentukan kesimpulan dari suatu penelitian. 
Analisis data merupakan proses memaknai 
atau memberi arti data mentah yang telah 
dikumpulkan. Data mentah yang terkumpul 
dipecahkan dalam kelompok-kelompok, 
diadakan kategorisasi sehingga memiliki 
makna untuk menjawab masalah dan berguna 
untuk menguji hipotesis.  
Untuk dapat mengukur pengaruh 
variabel independen terhadap variabel 
dependen maka perlu dilakukan pengukuran 
dengan memakai alat analisis statistik. 
Pemakaian alat analisis statistik diharapkan 
dapat mengungkap atau mengukur pengaruh 
variabel independen terhadap variabel 
dependen secara kuantitatif sehingga 
memudahkan peneliti untuk dapat mengambil 
kesimpulan secara otentik. 
Dalam penelitian ini yang diteliti adalah 
kompetensi dan pemgembangan karir yang 
berpengaruh terhadap kinerja pegawai Dinas 
Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Sigi.  
Untuk menganalisis data tersebut diukur 
dengan menggunakan Skala Likert, Sugiyono 
(2004:107). Skala Likert digunakan untuk 
mengukur sikap, pendapat dan persepsi 
seseorang dan sekelompok orang tentang 
fenomena sosial yang merupakan variabel 
penelitian. Sugiyono (2004:107) menyatakan 
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bahwa Skala Likert, variabel diukur 
berdasarkan indikator variabel. Selanjutnya 
indikator variabel dijadikan tolok ukur untuk 
menyusun item-item instrumen berupa 
pernyataan. 
1) Uji Normalitas 
Normalitas bertujuan untuk menguji 
apakah sebuah model regresi, variabel 
dependen, variabel independen atau keduanya 
mempunyai distribusi normal ataukah tidak. 
Model regresi yang baik adalah distribusi data 
normal atau mendekati normal. Deteksi 
normalitas dilakukan dengan melihat 
penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal 
dari grafik. 
Dasar pengambilan keputusan: 
1. Jika data menyebar disekitar garis diagonal 
dan mengikuti arah garis diagonal, maka 
model regresi memenuhi asumsi 
normalitas. 
2. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal 
dan/atau tidak mengikuti arah garis 
diagonal, maka model regresi tidak 
memenuhi asumsi normalitas. 
 
2) Uji Multikolinearitas 
Multikolinieritas bertujuan untuk 
menguji apakah pada model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar independen. 
Jika terjadi korelasi, maka dinamakan 
terdapat problem multikolinieritas (multiko). 
Model regresi yang baik seharusnya tidak 
terjadi korelasi diantara variabel independen. 
Adapun deteksi adanya multiko sebagai 
berikut : 
a. Besaran VIF (Variance Inflation Faktor) 
dan Tolerance 
Nilai yang umum dipakai untuk 
menunjukkan adanya multikolinieritas 
adalah nilai Tolerance < 0,10 atau sama 
dengan nilai VIF > 10. 
b. Besaran korelasi antar variabel independen 
Pedoman suatu model regresi yang bebas 
multiko adalah koefisien korelasi antar 
variabel independen haruslah lemah 
(dibawah 0,5). Jika korelasi kuat, maka 
terjadi problem multiko. 
3) Uji Heteroskedastisitas 
Heteroskedastisitas bertujuan untuk 
menguji apakah dalam model regresi, terjadi 
ketidaksamaan varians residual dari satu 
pengamatan ke pengamatan lain. Jika varians 
tetap, maka disebut homoskedastisitas. Dan 
jika varians berbeda disebut 
heteroskedastisitas. Model regresi yang baik 
adalah tidak terjadi heteroskedastisitas. Untuk 
mendeteksi adanya heteroskedastisitas 
dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola 
tertentu pada grafik, di mana sumbu X adalah 
Y yang telah diprediksi, dan sumbu X adalah 
residual (Y prediksi - Y sesungguhnya) yang 
telah di-studentized. Dasar pengambilan 
keputusan :  
a. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik 
(points) yang ada membentuk suatu pola 
tertentu yang teratur (bergelombang, 
melebar kemudian menyempit), maka telah 
terjadi heteroskedastisitas. 
b. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-
titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 
pada sumbu Y, maka tidak terjadi 
heteroskedastisitas. 
Alat analisis statistik yang digunakan 
adalah regresi linear berganda.  Penggunaan 
analisis regresi linear berganda ini 
dikarenakan data yang diperoleh dianggap 
sebagai data populasi dan berdistribusi normal 
serta antara variabel independen dan 
dependen terdapat hubungan linear. Untuk 
meramalkan bagaimana keadaan (naik 
turunnya) variabel dependen, bila dua atau 
lebih variabel independen sebagai faktor 
predictor dimanipulasi (dinaik turunkan 
nilainya) dengan formulasi sebagai berikut 
(Sugiyono, 2006: 210) : 
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 …… bnXn+ € 
Dimana : 
Y=  variabel terikat (dependen) 
X1, X2, X3, … Xk,= variabel bebas (independen) 
a=  konstanta 
b1, b2, b3,  … bk =  koefisien regresi  
€=  variabel gangguan 
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Persamaan diatas kemudian dijabarkan 
dalam penelitian ini dengan persamaan 
berikut: 
Y = a + b1X1 + b2X2 + € 
Dimana : 
Y = Kinerja Pegawai 
a = Konstanta 
b1, b2, b3 = Koefisien Regresi 
X1    = Kompetensi 
X2  = Pengembangan Karir 
€ = Batas Kesalahan 
 
Uji F 
Uji statistik F digunakan untuk menguji 
hipotesis pertama atau analisis secara 
simultan dengan menguji goodness of fit test 
yang menunjukkan variasi pengaruh variabel 
independen (X) secara bersama-sama 
terhadap variabel dependen (Y).  Hipotesis 
yang digunakan dalam penelitian ini 
dirumuskan sebagai berikut : 
- H0 : b1 = b2 = 0 (kedua variabel 
independen secara bersama-sama tidak 
mempunyai pengaruh terhadap variabel 
dependen. 
- H1 : b1 ≠ b2 ≠ 0 ( kedua variabel 
independen secara bersama-sama 
mempunyai pengaruh terhadap variabel 
dependen). 
Siginifikan tidaknya pengaruh variabel 
independen secara simultan terhadap variabel 
dependen dilakukan dengan melihat nilai sig.  
dari F rasio seluruh variabel independen pada 
taraf uji α = 5%.  Kesimpulan diterima atau 
ditolaknya H0 dan H1 sebagai pembuktian 
adalah : 
-  Jika nilai sig. lebih kecil dari pada α maka 
H0 ditolak dan H1 diterima yang memiliki 
arti bahwa variabel kompetensi dan 
pengembangan karir secara bersama-sama 
memiliki pengaruh signifikan terhadap 
variabel kinerja pegawai. 
-  Jika nilai sig. lebih besar dari pada α maka 
H0 diterima dan H1 ditolak yang memiliki 
arti bahwa variabel kompetensi dan 
pengembangan karir secara bersama-sama 
tidak memiliki pengaruh signifikan 
terhadap variabel kinerja pegawai. 
 
Uji t                                                                                                     
Uji statistik t digunakan untuk menguji 
hipotesis kedua, ketiga dan keempat dengan 
menggunakan analisis secara parsial.  Alat uji 
yang digunakan untuk mengetahui signifikan 
tidaknya pengaruh terhadap variabel 
independen dengan melihat nilai sig. dari t 
rasio masing-masing variabel independen 
pada taraf uji α = 5%.   
Kesimpulan diterima atau ditolaknya H0 
dan H1 sebagai pembuktiannya adalah : 
-  Jika nilai sig. lebih kecil dari pada α maka 
H0 ditolak dan H1 diterima yang memiliki 
arti bahwa variabel kompetensi dan 
pengembangan karir secara parsial 
memiliki pengaruh signifikan terhadap 
variabel kinerja pegawai. 
-  Jika nilai sig. lebih besar dari pada α maka 
H0 diterima dan H1 ditolak yang memiliki 
arti bahwa variabel kompetensi dan 
pengembangan karir secara parsial tidak 
memiliki pengaruh signifikan terhadap 
variabel kinerja pegawai. 
 
Hasil Regresi 
Regresi linear berganda merupakan 
salah satu alat statistik parametrik dengan 
fungsi menganalisis dan menerangkan 
keterkaitan antara dua atau lebih faktor 
penelitian yang berbeda nama, melalui 
pengamatan pada beberapa hasil observasi 
(pengamatan) di berbagai bidang kegiatan. 
Berkaitan dengan penelitian ini alat analisis 
Statistik Parametrik Regresi Linear Berganda 
yang digunakan untuk mengetahui pengaruh 
variable indevenden (X1 dan X2) terhadap 
variabel dependen (Y). Dalam konteks 
penelitian ini Regresi Linear Berganda 
digunakan untuk mengukur pengaruh  
kompetensi (X1) dan pengembangan karir 
(X2)  terhadap kinerja pegawai pada Dinas 
Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Sigi.  
Sesuai hasil analisis Regresi Linear 
Berganda dengan menggunakan bantuan 
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komputer SPSS For Wind Release 16,0 
diperoleh hasil-hasil penelitian dari 72 orang 
responden dengan dugaan pengaruh kedua 
variabel independen (kompetensi, dan 
pengembangan karir) terhadap  kinerja 
pegawai pada Dinas Pendidikan dan 
Kebudayaan Kabupaten Sigi dapat diketahui 
hasil perhitungan sebagai berikut: 
 
Tabel 1. Hasil Perhitungan Regresi 
Berganda 






C   = Constanta  0,473 0,282 1,678 0,098 
X1 = 
Kompetensi 




0,202 0,066 3,063 0,003 
R-                      = 0,679  
 R-Square            = 0,461     F-Statistik        = 
29,491 
 Adjusted R-Square = 0,445    Sig. F               = 
0,000 
Sumber: Hasil Regresi 
  
Model regresi yang diperoleh dari tabel diatas 
adalah: Y =  0,473  + 0,575X1  + 0,202X1   
Persamaan diatas menunjukkan, 
variabel independen yang dianalisis berupa 
variabel (X1 dan X2,) memberi pengaruh 
terhadap variable independen ( Y ) model 
analisis regresi kinerja pegawai pada Dinas 
Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Sigi 
dapat dilihat sebagai berikut: 
Dari persamaan diatas dapat dijelaskan: 
1. Untuk nilai constanta  sebesar 0,473 berarti 
kinerja pegawai pada Dinas Pendidikan 
dan Kebudayaan Kabupaten Sigi  sebelum 
adanya variabel kompetensi dan 
pengembangan karir adalah sebesar 0,473. 
2. Kompetensi (X1) dengan koefisien regresi 
0,575 ini berarti terjadi pengaruh yang 
positif antara kompetensi dan kinertja 
pegawai. Artinya semakin berkompetensi 
pegawai yang ada pada Dinas Pendidikan 
dan Kebudayaan Kabupaten Sigi  maka 
akan semakin meningkat kinerja pegawai. 
3. Pengembangan karir (X2) dengan koefisien 
regresi 0,202 ini berarti terjadi pengaruh 
yang positif antara pengembangan karir 
dan kinerja pegawai. Artinya semakin baik 
pengembangan karir yang ada di Dinas 
Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten 
Sigi maka semakin meningkat kinerja 
pegawai. 
 
Pengujian Hipotesis Pertama 
Uji simultan adalah sebuah pengujian 
untuk mengetahui apakah variabel 
independen ( X ) yang diteliti memilki 
pengaruh terhadap variabel dependen ( Y ) 
berarti semua variabel bebasnya, yakni 
kompetensi (X1) dan pengembangan karir 
(X2),  dengan variabel tidak bebasnya kinerja 
pegawai pada Dinas Pendidikan dan 
Kebudayaan Kabupaten Sigi yakni: 
Dari Tabel 1 terlihat hasil uji 
determinasi (kehandalan model) 
memperlihatkan nilai R-Square = 0,461 atau = 
46,10%. Hal ini berarti bahwa sebesar 46,10% 
variabel tidak bebas dipengaruhi oleh kedua 
variabel bebas, selebihnya variabel tidak 
bebas dipengaruhi oleh variabel lain yang 
tidak diteliti. 
Selanjutnya berdasarkan Tabel 1 dari 
hasil perhitungan diperoleh Fhitung = 29,491  
pada taraf nyata ά = 0,05 atau α < 0,05. Dari 
tabel tersebut menunjukkan bahwa nilai 
signifgikansi F = 0,000. Dengan demikian 
dapat dinyatakan bahwa  secara bersama-
sama (simultan) variabel bebas mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap variabel 
tidak bebasnya. Dengan demikian maka 
hipotesis pertama yang menyatakan bahwa: 
kompetensi dan pengembangan karir secara 
bersama-sama berpengaruh dan signifikan 
terhadap kinerja pegawai pada Dinas 
Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Sigi 
berdasarkan hasil Uji-F ternyata terbukti. 
 
Pengujian Hipotesis Kedua dan  Ketiga  
Pengujian secara parsial dimaksudkan 
untuk melihat pengaruh masing-masing 
variabel bebas terhadap variabel tidak 
bebasnya, sebagai berikut: 
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1. Kompetensi  (X1) 
Untuk variabel kompetensi, hasil 
perhitungannya menunjukkan bahwa nilai 
koefisien regresi sebesar 0,575, sementara 
tingkat signifikasi t sebesar 0,000. Dengan 
demikian nilai sig t < 0,05 pada taraf 
kepercayaan 95%. Sehingga dapat dinyatakan 
bahwa varaibel kompetensi mempunyai 
pengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja pegawai pada Dinas Pendidikan dan 
Kebudayaan Kabupaten Sigi. Dengan 
demikian maka hipotesis kedua yang 
menyatakan bahwa: kompetensi berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja pegawai pada 
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 
Kabupaten Sigi  hasil uji-t ternyata terbukti. 
2. Pengembangan karir (X2) 
Untuk variabel pengembangan karir, 
hasil perhitungannya menunjukkan bahwa 
nilai koefisien regresi sebesar 0,202, 
sementara tingkat signifikasi t sebesar 0,003. 
Dengan demikian nilai sig t < 0,05 pada taraf 
kepercayaan 95%. Sehingga dapat dinyatakan 
bahwa variabel pengembangan karir 
mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap kinerja pegawai pada Dinas 
Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Sigi. 
Dengan demikian maka hipotesis ketiga yang 
menyatakan bahwa: pengembangan karir 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja pegawai pada Dinas Pendidikan dan 
Kebudayaan Kabupaten Sigi, berdasarkan 
hasil uji-t ternyata terbukti. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Pengaruh Kompetensi dan Pengembangan 
Karir Terhadap Kinerja Pegawai 
Kompetensi pegawai merupakan 
karakteristik dari kemampuan, ketrampilan 
dan pengetahuan pegawai yang sangat 
bermanfaat untuk meningkatkan kinerja 
pegawai berarti dengan semakin baiknya 
kompetensi pegawai secara tidak langsung 
akan berpengaruh terhadap perbaikan dan 
peningkatan kinerja pegawai. Pegawai dalam 
suatu organisasi, meskipun dimotivasi dengan 
baik, tetapi tdak semua memiliki kemampuan 
untuk bekerja dengan baik. Kemampuan dan 
keterampilan memainkan peranan utama 
dalam perilaku dan kinerja individu. 
Keterampilan adalah kecakapan yang 
berhubungan dengan tugas yang di miliki dan 
dipergunakan oleh seseorang pada waktu 
yang tepat. 
Kompetensi dapat digunakan sebagai 
kriteria utama untuk menentukan kerja 
seseorang. Misalnya, untuk fungsi 
profesional, manajerial atau senior manajer. 
Pegawai-pegawai yang ditempatkan pada 
tugas-tugas tersebut akan mengetahui 
kompetensi-kompetensi apa saja yang 
diperlukan, serta cara apa yang harus 
ditempuh untuk mencapai promosi ke jenjang 
posisi berikutnya. Organisasi  sendiri hanya 
akan mempromosikan Pegawai-pegawai yang 
memenuhi kompetensi-kompetensi yang 
dibutuhkan dan dipersyaratkan oleh 
organisasi. Jadi kompetensi yang terintegrasi 
dengan tolak ukur penilaian kinerja dapat 
dijadikan dasar pengembangan sumber daya 
manusia. 
Berdasarkan hasil frekuensi terhadap 
variabel kompetensi bahwa dimensi 
pengetahuan, keterampilan, konsep diri, 
karakteristik pribadi dan motif 
menggambarkan tentang kemampuan pegawai 
dalam berbagai aspek yang berkaitan dengan 
fungsi dan tugas mereka sebagai  pegawai 
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 
Kabupaten Sigi yaitu : layanan prima 
pendidikan, kabupaten sigi berbudaya, 
kabupaten sigi beradat, kabupaten sigi unggul 
dan kabupaten sigi terdepan. Hal ini 
menyangkut kompetensi dalam memberikan 
layanan pendidikan yang baik dan menyentuh 
kepada masyarakat.  
Kompetensi pengetahuan dan 
karakteristik pribadi pegawai Dinas 
Pendidikan dan Kebudayan Sigi dituntut 
untuk memberikan layanan prima pendidikan 
adalah layanan pendidikan yang :  Tersedia 
secara merata di seluruh wilayah Kabupaten 
Sigi, terjangkau oleh seluruh lapisan 
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masyarakat baik masyarakat perkotaan 
maupun masayarakat daerah terpencil, 
berkualitas/bermutu dan relevan dengan 
kebutuhan kehidupan bermasyarakat, dunia 
usaha dan dunia industri. Setara bagi setiap 
penduduk Kabupaten Sigi dalam memperoleh 
pendidikan berkualitas dengan 
memperhatikan keberagaman latar belakang 
sosial-budaya, agama, ras, suku, ekonomi, 
geografi, gender dan sebagainya; dan Menjadi 
kepastian bagi seluruh penduduk Kabupaten 
Sigi dalam mengeyam pendidikan dan 
menyesuikan diri dengan tuntutan 
masyarakat, dunia usaha dan dunia industri. 
Kompetensi keterampilan pada pegawai 
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan  
Kabupaten Sigi dalam hal  peningkatan 
kualitas pendidikan dicapai melalui 
penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi 
serta keimanan dan ketaqwaan dalam 
kehidupan religiusitas masyarakat. Serta 
konsep diri yang dikembangkan khususnya 
pegawai Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 
Kabupaten Sigi Beradat adalah terwujudnya 
nilai-nilai sosial yang berakar dari budaya 
masyarakat yakni beretika, jujur, 
bertanggungjawab,patuhi aturan, saling 
menghargai, usaha keras, kerja keras, 
mencintai, kedisiplinan, sehingga menjadi tata 
nilai atau sistem sosial masyarakat Sigi yang 
memungkinkan masyarakat menyesuikan diri 
dengan lingkungan dan alam. 
Pengembangan karir sangat penting 
bagi pegawai, ini dimaksudkan untuk lebih 
meningkatkan lagi kepuasan kerja pegawai 
dalam pekerjaannya, baik untuk di saat ini 
ataupun dimasa yang akan datang. Salah satu 
kebutuhan non material pegawai adalah 
keinginan untuk maju dan berkembang dalam 
pekerjaannya. Kebutuhan tersebut dapat 
terpenuhi baik itu oleh instansi ataupun oleh 
pegawai itu sendiri, yaitu dengan 
melaksanakan pengembangan karir.   
Pengembangan karir sebagai kegiatan 
manajemen SDM pada dasarnya bertujuan 
untuk memperbaiki dan meningkatkan 
efektifitas pelaksanaan pekerjaan oleh para 
pekerja, agar semakin mampu memberikan 
kontribusi terbaik dalam mewujudkan kinerja 
organisasi. Pelaksanaan pekerjaan yang 
semakin baik dan meningkat, itu berpengaruh 
langsung pada peluang bagi seseorang pekerja 
untuk memperoleh posisi/jabatan yang 
diharapkan dan dicita-citakan. Dengan 
demikian melalui adanya pengembangan karir 
para pegawai didorong atau dimotivasi agar 
dapat melaksanakan tugas-tugasnya secara 
efektif dan efisien. Sebab semakin efektif dan 
efisiennya pegawai bekerja akan semakin 
besar kemungkinan organisasi/ perusahaan 
meningkatka kinerja perusahaan secara 
maksimal. 
  
Pengaruh Kompetensi Terhadap Kinerja 
Pegawai  
Hasil pengujian hipotesis telah 
membuktikan bahwa kompetensi pegawai 
berpengaruh positif secara langsung dan 
signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas 
Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Sigi, 
dengan kata lain kompetensi yang baik/tinggi 
akan meningkatkan kinerja pegawai dan 
signifikan, begitupula sebaliknya. Karena 
kompetensi merupakan salah satu variabel 
yang sangat mendukung dan mempengaruhi 
kinerja, hal ini masih sejalan dengan teori 
yang dikemukakan Pramudyo (2010) yang 
menyatakan bahwa kinerja adalah adalah 
kemampuan seseorang dalam melaksanakan 
tugas pada suatu organisasi. Maka untuk 
meningkatkan kinerja maka harus 
meningkatkan kompetensi/ kemampuannya 
terlebih dahulu.  
Kompetensi dan kinerja merupakan dua 
hal yang berbeda akan tetapi keduanya 
memiliki keterkaitan dalam kegiatan suatu 
organisasi. Kompetensi pegawai sangat 
penting dalam upaya untuk menegakkan dan 
meningkatkan kinerja pegawai guna hasil 
kerja yang maksimal. Kompetensi pegawai 
yang memadai berarti akan dapat 
menyelesaikan pekerjaannya dengan baik 
sesuai dengan waktu maupun target yang 
telah ditetapkan dalam program kerja.    
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Kompetensi pegawai pada Dinas 
Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Sigi 
bukan hanya  dilihat dari sejauh mana 
pegawai tersebut melaksanakan pekerjaannya 
sesuai dengan tupoksinya, namun diperlukan 
kreatifitas dan inovasi dalam bekerja. Dengan 
demikian bahwa dalam rangka meningkatkan 
kompetensi seluruh pegawai, dimana seiring 
dengan tantangan zaman baik lingkup internal 
dan eksternalnya, kinerja Dinas Pendidikan 
dan Kebudayaan Kabupaten Sigi diukur dari 
seberapa besar pencapaian atas target 
penerimaan yang telah ditetapkan 
sebelumnya, tetapi kinerja pegawainya diukur 
seberapa besar kerjasama pegawai dimasing-
masing bagian pada Dinas Pendidikan dan 
Kebudayaan Kabupaten Sigi melaksanakan 
tugas pokok dan fungsinya dan menyadarinya 
sebagai suatu tim untuk mendapatkan tujuan. 
Apabila ada salah satu bagian yang 
terkendala, maka akan dilakukan evaluasi 
agar secepatnya dilakukan tindakan sehingga 
tidak akan mengganggu kinerja pegawai 
lainnya.  
Berdasarkan hasil frekuensi dan 
presentasi jawaban responden pada variabel 
kompetensi yang terjadi pada Dinas 
Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Sigi,  
pada dimensi pengetahuan para pegawai 
dalam melaksanakan tugas yang diberikan 
mengerjakannya dengan baik, serta 
memecahkan masalah dalam pekerjaan dari 
hasil pembelajaran, selain itu pula dengan 
adannya petunjuk teknis dalam pekerjaan 
yang diberikan oleh pimpinan dapat 
mempermudah pegawai dalam melaksanakan 
pekerjaan. 
Pada dimensi keterampilan, pegawai 
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 
Kabupaten Sigi telah mempunyai 
keterampilan dalam menyelesaikan tugas 
yang diberikan, sehingga pekerjaan yang 
diberikan tersebut selesai sesuai dengan target 
yang telah ditetapkan. Dimensi konsep diri, 
aturan-aturan yang telah ditetapkan oleh 
pimpinan ditaati, dan melaksanakan tanggung 
jawab terhadap beban tugas yang diberikan. 
Dimensi karakteristik pribadi, yang dimiliki 
para responden mempunyai kepribadian yang 
simpatik dalam bekerja, sehingga mampu 
bekerjasama dengan teman sejawat dalam 
menyelesaikan pekerjaan. Selain itu pula 
sikap pegawai yang berlaku jujur dengan diri 
sendiri maupun teman sejawat mempermudah 
pegawai dalam bekerja dibawah tekanan. 
Pada Dimensi motif, kemampuan dalam 
melaksanakan pekerjaan yang dibebankan 
kepada pegawai memberikan hasil kerja yang 
memuaskan, disebabkan pegawai oleh 
pegawai Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 
Kabupaten Sigi bekerja dengan tanggung 
jawab kepada atasan.        
Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan Suprapto (2009) 
yang menyimpulkan bahwa kompetensi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja pegawai Kecamatan Eromoko 
Kabupaten Wonogiri. 
 
Pengaruh Pengembangan Karir Terhadap 
Kinerja Pegawai 
Pengambangan karir sebagai faktor lain 
yang mempengaruhi kinerja pegawai. Salah 
satu upayayang dapat dilakukan untuk 
meningkatkan kinerja pegawai adalah dengan 
menciptakan iklim organisasi yang dapat 
menjamin kebutuhan dan kesempatan 
pengembangan karir yang jelas dan terbuka 
secara objektif setiap pegawai. Artinya setiap 
pegawai yang prestasi kerjanya baik, akan 
memperoleh kesempatan karir yang baik, 
namun sebaliknya. Kondisi ini akan 
memotivasi dan membuka peluang kompetisi 
bagi setiap pegawai untuk berprestasi dan 
membuka kesempatan pengembangan karir 
masing-masing secara objektif.  
Pengembangan karir pegawai menjadi 
sangat urgent, karena tidak hanya bermanfaat 
bagi kepentingan organisasi, tetapi 
bermanfaat pula bagi kepentingan pribadi 
pegawai itu sendiri. Bagi organisasi, 
pengembangan karir dapat meningkatkan 
profesionalisme pegawai yang dapat 
mendorong pencapaian sasaran-sasaran 
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program serta tujuan organisasi secara efektif 
dan efisien. 
Dalam hal ini pengembangan karir 
sangat diharapkan oleh setiap pegawai, karena 
dengan pengembangan ini akan mendapatkan 
hak-hakyang lebih baik dari apa yang 
diperoleh sebelumnya baik material maupun 
non material. Dapat disimpulkan bahwa 
pengembangan karier adalah suatu proses 
berkesinambungan yang dilalui individu 
melalui upaya-upaya pribadi dalam rangka 
mewujudkan tujuan perencanaan kariernya 
yang disesuaikan dengan kondisi organisasi.  
Berdasarkan hasil jabawan responden 
terhadap variabel pengembangan karir, pada 
dimensi jabatan struktural,  pegawai Dinas 
Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Sigi, 
mengetahui betul bahwa kalau menjadi 
seorang pegawai negeri sipil harus mengikuti 
diklat prajabatan, selain itu pula pegawai 
mengetahui prosedur dalam menduduki 
jabatan dilihat dari masa kerja, pangkat dan 
golongan, serta sistem penilaian pegawai. Hal 
tersebut yang terjadi pada Dinas Pendidikan 
dan Kebudayaan Kabupaten Sigi apabila ada 
penempatan jabatan kepada pegawai.  
Pada dimensi analisa jabatan, yang 
terjadi pada Dinas Pendidikan dan 
Kebudayaan Kabupaten Sigi pegawai 
mengetahui peranan, fungsi dan memahami 
tanggung jawab yang dibebankan sebagai 
seorang pejabat. Selain itu pula dengan 
adanya spesifikasi jabatan maupun 
penyusunan uraian jabatan yang dilakukan 
oleh Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 
Kabupaten Sigi  memudahkan untuk mencari 
pegawai yang sesuai dengan kemampuan 
dalam menduduki jabatan.     
Hasil penelitian sejalan dengan Rosmin 
(2010) yang menyatakan bahwa perilaku 
pimpinan, motivasi dan kepuasan kerja secara 
simultan berpengaruh signifikan terhadap 
pengembangan karir pegawai pada Dinas 
Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten 
Donggala. Distyawaty (2016) menyimpulkan 
bahwa Pengembangan karir berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja Aparatur 
pengawas Inspektorat Daerah Provinsi 
Sulawesi Tengah. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Setelah melakukan analisis terhadap 
hasil penelitian serta pengujian hipotesis 
seperti yang diuraikan diatas, maka dapat 
ditarik kesimpulan dari hasil analisis dan 
pengujian hipotesis tersebut, sebagai berikut: 
1. Kompetensi dan pengembangan karier 
secara serempak berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja pegawai Dinas Pendidikan 
dan Kebudayaan Kabupaten Sigi. 
2.  Kompetensi berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja pegawai Dinas Pendidikan 
dan Kebudayaan Kabupaten Sigi. 
3. Pengembangan karir berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas 




Berdasarkan hasil pembahasan dan 
Berdasarkan hasil pembahasan dan 
kesimpulan, maka berikut ini dikemukakan 
beberapa saran, untuk dapat dipertimbangkan 
dalam pengambilan keputusan khususnya 
yang berkaitan dengan kinerja pegawai: 
1. Kompetensi merupakan faktor dominan 
dalam penelitian ini hal ini perlu 
ditingkatkan dari karakteristik pribadi 
berupa kemampuan pegawai bekerja 
dibawah tekanan,  serta motif berupa 
pengembangan diri bagi pegawai yaitu 
memberikan peluang kepada pegawai 
untuk meningkatkan pendidikan informal 
maupun mengikut sertakan dalam kegiatan 
pelatihan, seminar, lokakarya dan worshop. 
2. Peranan pimpinan Dinas Pendidikan dan 
Kebudayaan Kabupaten Sigi sangat 
diharapkan guna mengevaluasi 
pengembangan karir khususnya jabatan 
struktural yaitu para pegawai belum 
memiliki tanggung jawab terhadap 
pekerjaan. Serta analisa jabatan yang 
diberikan kepada pegawai, berupa 
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penjelasan tentang wewenang jabatan yang 
diberikan kepada pegawai harus sesuai 
dengan aturan yang berlaku, spesifikasi 
jabatan sesuai dengan disiplin ilmu yang 
dimiliki para pegawai dan penyusunan 
uraian jabatan yang jelas kepada pegawai. 
 
UCAPAN TERIMA KASIH 
Puji  dan syukur senantiasa penulis 
panjatkan kehadirat Allah S.W.T atas 
limpahan rahmat dan karunia-Nya, sehingga 
penyusunan jurnal ini banyak mendapatkan 
bantuan dan bimbingan serta motivasi dari 
berbagai pihak. Semoga jurnal ini dapat 
bermanfaat bagi kita sekalian, terutama diri 
penulis.   
 
DAFTAR RUJUKAN 
Byars, Lloyd L., & Rue, Leslie W. 2008. 
Human Resource Management. 
(9thed.). New York: McGraw-Hill 
Irwin.  
Distyawaty. 2016. Pengaruh Kompentensi 
dan Pengembangan Karir Terhadap 
Kinerja Aparatur Pengawas Inspektorat 
Daerah Provinsi Sulawesi Tengah. 
Tesis Program Pasca Sarjana 
Universitas Tadulako, Palu. 
Hadi, Sutrisno.  1998.  Statistik.  Yayasan 
Fakultas Psikologi UGM : Yogyakarta. 
Indiantoro, dan Supomo. 2002. Metodologi 
Penelitian Bisnis: Untuk Akuntansi dan 
Manajemen. BPFE : Yogyakarta. 
Istijanto, 2006. Riset Sumber Daya Manusia. 
PT. Gramedia Pustaka Utama : Jakarta. 
Mangkunegara, Anwar Prabu. 2004. 
Manajemen Sumber Daya Manusia. 
Perusahaan cetakan pertama, penerbit 
PT. Remaja Rsodakarya. 
Martono. 2010. Metode Penelitian 
Kuantitatif: Analisis isi dan data 
sekunder. Rajawali Pers : Jakarta. 
Palan, R. 2007. Competency Management: 
Teknis Mengimplementasikan 
Manajemen SDM Berbasis Kompetensi 
untuk Meningkatkan Daya Saing 
Organisasi. PPM. Jakarta.  
Peraturan Pemerintah No. 100 tahun 2000. 
Tentang Pengangkatan Pegawai Negeri 
Sipil Dalam Jabatan Struktural. 
Pramudyo, Anung. 2010. Analisis Faktor-
faktor yang Mempengaruhi Kinerja 
Dosen Negeri Dipekerjakan Pada 
Kopertis Wilayah V Yogyakarta. 
Volume 1, Nomor 1, Yogyakarta : 
JBTI. 
Rosmin. 2010. Analisis Pengaruh Prilaku 
Pimpinan, Motivasi Karyawan dan 
Kepuasan Kerja Terhadap 
Pengembangan Karier pada Dinas 
Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten 
Donggala, Tesis Program Pasca Sarjana 
Universitas Tadulako,Palu.  
Sugiarto, Dergibson, Lasmono dan Deny. 
2001. Teknik Sampling. Gramedia 
Pustaka Utama. Jakarta 
Sugiyono, 2004. Metodologi Penelitian 
Bisnis. Alfabeta : Bandung. 
Sugiyono, 2006. Metode Penelitian 
Administrasi. Alfabeta : Bandung. 
Suprapto, 2009. Pengaruh Kompetensi dan 
Motivasi terhadap Kinerja Pegawai 
dengan Kepuasan sebagai Moderating 
Variabel. EXCELLENT  Vol. 1 (1): 4-5.  
Umar, Husein. 2008. Desain Penelitian 
MSDM dan Perilaku Karyawan. PT. 
Rajagrafindo Persada : Jakarta. 
